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ABSTRAKSI

Keberadaan tanda-tanda (sigange) disatu sisi tidak terlepas dari peran masyarakat sebagai objek konsumsi, selain itu juga seringkali penempatan tanda-tanda (sigange) tersebut merambah kawasan ruang publik perkotaan (public space) yang merupakan tempat berinteraksinya antar masyarakat dalam suatu ruang perkotaan. Keberadaan tanda-tanda (sigange) kerapkali hanya mementingkan ego masing-masing dari pada aspek keindahan, keselamatan, dan keefektifan, kadang berebut titik-titik pemasangan sigange disetiap sudut, sehingga akan berdampak pada kawasan perkotaan seperti hutan reklame.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat dari publik maupun penyedia jasa reklame serta mengetahui peran pemerintah dalam pengaturan tanda-tanda (signage). Untuk dapat mencapai tujuan tersebut adalah Mengetahui keberadaan tanda-tanda (signage) yang berada di sepanjang Jalan Tjilik Riwut dilihat dari keindahan, keselamatan, efektifitas dan mengetahui persepsi masyarakat dilihat dari faktor internal dan faktor ekternal masyarakat kota Palangka Raya. Untuk menganalisis persepsi masyarakat metode yang digunakan menggunakan metode kuantitatif rasionalistik dan peta mental. 
Hasil Analisis menunjukan bahwa berdasarkan uji validitas bahwa variabel-variabel penelitian valid digunakan dan hasil regresi menyatakan terdapat pengaruh keberadaan tanda-tanda (sigange) terhadap perspsi masyarkat pada koridor jalan Tjilik Riwut. Serta hasil dari analisa peta mental diketahui bahwa keberadaan tanda-tanda (signage) pada jalan Tjilik Riwut ini timbul akibat persaingan antar pedagang maupun penyedia jasa reklame untuk berebut tempat strategis tanpa lagi memperhatikan keindahan dan keefektifan dari signage tersebut, serta tidak adanya peraturan pemerintah dalam menata jenis signage tertentu (signage temporer) dan pemerintah Kota Palangka Raya tidak mempunyai master plan/grand design tentang signage yang mengatur daerah mana yang boleh dipasang signage dan daerah mana yang tidak boleh dipasang signage. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasangan reklame di jalan Tjilik Riwut di lihat dari aspek persepsi masyarakat belum dapat memenuhi kriteria keindahan dan keefektifan Kota Palangka Raya dikarenakan jumlah signage yang saling tumpang tindih yang mana mengakibatkan kekaburan informasi yang disampaikan serta dilihat dari bentuk, ukuran dan jenis bahan serta ornamen siganage di jalan Tjilik Riwut. belum dapat merefleksikan karakter kawasan tersebut. 
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PENDAHULUAN 
Dalam sebuah kota terdapat elemen-elemen kota yang saling mengisi satu sama lain. Shirvani (1985), mencetuskan “delapan elemen perancangan kota salah satunya yaitu signage. Signage sebagai alat komunikasi dalam arsitektur telah dikenal dan digunakan sebelum manusia mengenal makna arsitektur itu sendiri dan hingga saat digunakan dengan fungsi dan bentuk yang makin beragam. Rubenstein (1992) menjelaskan bahwa signage berfungsi untuk menyampaikan pesan yang berhubungan dengan fungsi keselamatan dan kesehatan. Selain itu signage juga dapat menjadi eye catcher bagi suatu bangunan atau kawasan dan menghidupkan suasana kota. Signage akan menuntun orang pada tujuan tertentu bahkan dapat menciptakan image suatu kawasan atau kota. 
Lokasi signage di tempat-tempat strategis dan mudah terlihat, baik dengan ruang-ruang kota maupun bangunan sesuai dengan fungsinya sebagai penanda bagi suatu bangunan agar pesan yang disampaikan dapat menjangkau visual lebih luas. Pesatnya pertumbuhan ekonomi memunculkan masalah baru didalam kota, dengan berkembangnya urban space menjadi ruang komunikasi. Hampir semua urban space digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi yang benar-benar berfungsi, atau suatu simbol untuk meyakinkan masyarakat. Hal ini tidak dapat dihindari, karena masyarakat membutuhkan informasi murah dan cepat. Selanjutnya fungsi signage sebagai sarana komunikasi berkembang menjadi sarana informasi untuk memenangkan persaingan pasar. Sehingga ruang kota seperti koridor komersial didominasi oleh signage.
Fenomena asing tersebut sudah tidak asing lagi akibatnya adalah tidak terkontrolnya pemasangan signage, sehingga sering menimbulkan berbagai kontroversi. Signage mempunyai 

karakteristik, berpotensial dan sangat bernilai dalam kontribusinya terhadap pemandangan kota pada abad ke dua puluh ini (Cullen, 1996). Pada beberapa kota atau lingkungan, pemasangan signage yang sedemikian banyak, menjadikan dan bahkan membentuk ciri lingkungan. Di samping menciptakan karakter tertentu pada lingkungan, pemasangan signage juga memberikan masalah tersendiri. Pemasangan signage yang banyak dan tidak teratur, dan mengaburkan informasi yang akan di sampaikan. Kekaburan informasi terjadi karena saling tumpang-tindihnya informasi yang terpampang. Konflik juga terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara public environmental information dan private sign (Carr, 1973).
· Public environmental information, semua jenis informasi berhubungan dengan kondisi dari area kawasan. Dan peraturan-peraturan yang dibutuhkan pada area kawasan tersebut seperti traffic signs, nama jalan, papan informasi, area informasi, rute bis. 
· Private sign, adalah penanda yang berhubungan dengan aktivitas komersial dan bisnis.
Menurut Shirvani (1985) dari sisi desain kota, ukuran dan kualitas desain signage harus diatur untuk menetapkan keserasian, mengurangi dampak visual negatif, pada saat bersamaan mengurangi hal membingungkan dan kompetisi dengan keperluan masyarakat serta tanda-tanda lalu lintas (Shirvani, 1985). Beberapa kota menempatkan signage sebagai ciri lingkungan dan merupakan gaya dalam pop (arsitektur) tetapi sebagian kota menempatkan signage dalam batasan-batasan tertentu. 
Batasan tersebut dapat berupa tujuan tanda-tanda (Signage) dibatasi, tempatnya, ukurannya, tingginya, jumlahnya, terangnya dan sebagainya. 
Dengan perkembangan dunia usaha dan perkembangan Kota Palangka Raya memberi dampak semakin banyaknya pemasangan tanda-tanda (Signage) di luar ruangan. Perkembangan pemasangan signage di Kota Palangka Raya tersebut dapat dilihat pada ruas-ruas jalan utama kota, seperti Jalan Yos Sudarso, Jalan Diponegoro, Jalan G. Obos, Jalan A. Yani, Jalan Tjilik Riwut, Jalan Imam Bonjol. Kondisi jalan-jalan tersebut dikatakan mempunyai nilai kriteria strategis signage yang selanjutnya disebut nilai strategis. Tidak ada ketentuan yang membatasi suatu kawasan tidak boleh dipasang tanda-tanda (Signage) maupun kawasan yang terbatas pemasangan signage.
Pemasangan signage di ruang publik yang merupakan wadah setiap aktivitas masyarakat Kota Palangka Raya menyebabkan pentingnya keterlibatan (persepsi) masyarakat dalam pemasangan maupun dalam pengelolaanya. Persepsi masyarakat sekitar merupakan bentuk dari penilaian dan evaluasi tentang keberadaan tanda-tanda (Signage) di jalan (ruang terbuka) sebagai ruang publik. Persepsi masyarakat tersebut dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing individu untuk menangkap makna yang terkandung dari apa yang diinderakanya mengenai keberadaan tanda-tanda (Signage). 

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat dari publik maupun penyedia jasa reklame serta mengetahui peran pemerintah dalam pengaturan tanda-tanda (signage). Dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman masyarakat kota Palangka Raya terhadap keberadaan tanda-tanda (Signage) yang dapat menjadi penanda bagi suatu kehidupan kota pada Jalan Tjilik Riwut .


RUANG LINGKUP PENELITIAN
Ruang Lingkup Substansial
Secara substansial ruang lingkup studi terhadap kajian persepsi masyarakat terhadap keberadaan tanda-tanda (Signage) pada jalan Tjilik Riwut kota Palangka Raya dibatasi pada:
a.  Studi ditekankan pada keberadaan tanda-tanda (Signage) pada Jalan Tjilik Riwut berdasarkan persepsi masyarakat.
b. Persepsi masyarakat merupakan penilaian dari masyarakat terhadap lingkungan yang diciptakan akibat tanda-tanda (Signage), dimana jumlah tanda-tanda (Signage) yang selalu bertambah dan beragam. Kondisi tersebut memang tidak dapat dihindari dan akan selalu meningkat dan keberadaan signage pada Jalan Tjilik Riwut sesuai dengan kajian teori.
Ruang Lingkup Spasial
Studi ini mengambil wilayah administrasi Kota Palangka Raya dengan fokus wilayah pengamatan dibatasi pada kawasan penggunaan lahan komersial, jasa dan perdagangan pada Jalan Tjilik Riwut Kota Palangka Raya. Pemilihan Jalan Tjilik Riwut ini didasarkan pada fungsi jalan, fungsi kawasan dan perkembangan tanda-tanda (Signage) yang ada pada sepanjang Jalan Tjilik Riwut cukup banyak dan bervariasi, untuk ruang lingkup wilayah studi ini dapat dilihat pada gambar 1 peta lokasi penelitian.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan berlandaskan pada paradigma kuantitatif dengan pendekatan post positivistik rasionalistik. Pendekatan post positivistik rasionalistik muncul sebagai gabungan dari filsafat positivism dan filsafat rasionalisme, yang juga disebut sebagai postpositivisme. Hal ini terjadi karena penganut filsafat rasionalisme mengkritik kelemahan filsafat positivism, sehingga dengan adanya postpositivisme diharapkan dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam filsafat positivisme. Berpikir rasionalistik yang dimaksud adalah berpikir bertolak dari filsafat rasionalisme, bukan sekedar berpikir menggunakan rasio (Muhadjir, 2000).
Obyek penelitian yang diambil adalah Jalan Tjilik Riwut Kota Palangka Raya. Batasan penelitian dari pada jalan Tjilik Riwut yang dipilih adalah batas dengan Bundaran Besar Palangka Raya sampai daerah pasar Kahayan.
Dalam penelitian ini terdapat dua variable, antara lain : (1) variabel bebas/ mempengaruhi adalah keberadaan tanda-tanda (signage), dengan indikator pengamatan terhadap keindahan, keselamatan, dan efektivitas; (2) variabel terikat/ terpengaruh adalah persepsi masyarakat.
Dalam menentukan sampel penelitian digunakan teknik sampling, yaitu stratified random sampling adalah suatu cara memilih sampel dari kelompok-kelompok unit-unit (cluster). Selanjutnya dari masing-masing strata yang telah ditentukan diambil sampel secara proporsional. Adapun jumlah sampel penelitian yang akan diambil dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut (Pasaribu, 1983).
Data diolah menjadi data kuantitatif, data kuantitatif dan diolah dengan statistik, untuk menjawab tujuan penelitian ini, adapun langkah-langkah analisa data yang dilakukan meliputi yaitu : Uji validitas dan uji reliabilitas; Metode Peta Metal; Pemaknaan   (analisa SPSS dan metode peta mental).

TINJAUAN PUSTAKA
Persepsi Masyarakat
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah merupakan suatu proses di terimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh saraf ke otak melalui pusat susunan saraf dan proses selanjutnya merupak proses persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi sesuatu yang di indera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah diorganisasaikan dan diinterpretasikan (Walgito, 2000).
Melalui persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan diri individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan aktivitas yang ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acauan dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri individu masyarakat akan ikut berperan dalam persepsi tersebut, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Walgito, 2000).
Persepsi tentang Ruang
Menurut Hall, E, 1966, kemampuan manusia di dalam memahami ruang yang diciptakan guna memenuhi kebutuhannya, sangat tergantung dari bagaimana interaksi antara manusia dengan lingkungan binaan (yang diciptakan untuk kebutuhan manusia) dan bagaimana pengaruh ruang atau lingkungan binaan tersebut terhadap sikap dan tingkah laku manusia. .
Persepsi tentang Lingkungan
Menurut setiawan B. Haryadi (1995), persepsi lingkungan atau environmental perception adalah interpersepsi tentan suatu seting oleh individu, didasarkan latar belakang, nalar dan pengalaman individu tersebut. Menurut Lynch (1981), ada beberapa faktor utama yang perlu diperhatikan dalam menghadirkan kota yang ideal, yang disebut sebagai dimensi. Dimensi tersebut yaitu: vitality, senses, fit, access, control, efficiency dan justice. Di dalam senses sendiri, mencakup hal, yaitu: sense of place dan sense of formal structure.
Persepsi tentang Visual
Informasi visual dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih jauh terhadap bentuk, aktivitas dan interpretasi dari setting lingkungan (Sanoff, 1991). Persepsi merupakan proses menerima informasi dari dan mengenai lingkungan sekitar, sebuah pengalaman secara sadar akan hubungan antara objek dengan objek lainnya (Lang, 1987). 
Menurut Ching (1996) dan Setiawan (2007), proses persepsi visual terbentuk oleh beberapa faktor yaitu; bentuk, rupa/wujud,warna dan tekstur. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu Faktor Internal (fisiologi, perhatian,minat,kebutuhan yang searah) dan Faktor Eksternal (ukuran dan penempatan, warna dari obyek-obyek, keunikan dan kekontrasan stimulus). 
Perancangan Kota(Urban Design)
Perancangan kota merupakan pengaturan unsur-unsur fisik lingkungan kota sehingga dapat berfungsi baik, ekonomis untuk dibangun, dan memberi kenyamanan untuk dilihat dan hidup didalamnya. Perancangan kota merupakan bagian dari perencanaan kota (urban planning) yang menangani aspek estetika dan yang menetapkan tatanan (order) dan bentuk (form) kota.
Menurut David Gosling (1984), konsep urban design adalah suatu usaha yang memberikan gambaran tentang teori-teori urban desain yang muncl beberapa dekade yang lalu, tetapi hal ini tidak bertujuan untuk membuat polemik antara masing-masing teori tersebut. Konsep urban desain berisi analisis-analisis “bentuk” kota baik secara ekonomi, sosial, maupun politik dalam bentuk umum. 
Signage Sebagai Elemen Perancangan Kota
Pada dasarnya merupakan arahan bagaimana memberikan informasi kepada orang yang sedang melintas baik yang berjalan kaki maupun yang menggunakan kendaraan (Sanoff, 1991). Secara lebih spesifik, signage memberi arahan bagaimana orang mencapai tujuan tertentu (Sims, 1991). Signage dapat menuntun orang menuju suatu tempat dan dapat menimbulkan image bagi kota. Ada dua kategori signs Carr (1973) yaitu: (1) Public environmental information, semua kebutuhan penanda yang ada di kota seperti traffic signs, nama jalan, papan informasi, penunjuk arah, rute bis; (2) Private Signs, merupakan penanda yang bersifat komersial dan bisnis. Penempatan signage pada ruang kota baik di bangunan maupun ruang terbuka, dapat memberikan dampak positif atau negatif bagi kawasan tersebut.
Sasaran dan Fungsi Signage 
Signage mempunyai dua sasaran, yaitu langsung dan tidak langsung. Komunikasi langsung, menspesifikasikan identitas usaha, lokasi dan barang-barang bisnis dan pelayanan yang ditawarkan. Signage tersebut mempunyai keterkaitan langsung dengan bangunan dan lingkungan setempat. Sedangkan signage yang tidak mempunyai keterkaitan dengan kegiatan didalam bangunan atau lingkungan setempat merupakan komunikasi tidak langsung.
Sebagai salah satu elemen urban design dan penanda bagi suatu kawasan atau kota, signage memiliki bermacam-macam fungsi. Pentingnya perencanaan signage ini di kemukakan oleh Rubenstein (1992). Ada empat fungsi utama signage yang menjadikan signage sebagai elemen yang makin penting dalam kota yaitu : Jatidiri (Identitas) mal (mall identy), rambu-rambu lalu lintas (traffic signJatidiri komersial (Cormmercial identity), Tanda-tanda informasi (Informational Sign).
Karakteristik Signage
Shirvani (1985), mengemukakan bahwa untuk meningkatkan estetika lingkungan kota maka dituntut karakteristik signage sebagai berikut: (1) Penggunaan signage harus dapat merefleksikan karakter suatu tempat; (2) Jarak sign yang satu dengan yang lainnya harus memadai dan menghindari kepadatan dan kekacau balauan; (3) Penggunaan sign harus harmonis dengan bangunan arsitektur dimana sign tersebut berada; (4) Pembatas lampu dan sign, kecuali untuk teater dan entertaiment lain. 
Lokasi Signage
Lokasi (penempatan) signage menurut peruntukannya, dibagi dalam zona-zona (Shirvani, 1985): (a) Zona Pesdestrian (identifikasi), merupakan informasi untuk kepentingan umum, agar mudah mengenali bangunan, rancangan etalase dan sebagainya. Sebagai petunjuk dan orientasi bagi para pejalan kaki, untuk signage berukuran kecil; (b) Zona lalu lintas (traffic zone), yaitu penempatan pada badan atau pulau jalan. Untuk signage yang relevan sebagai kontrol dan pergerakan lalu lintas dan sirklasi; (c) Zona advertensi (advertising zone), merupakan penempatan pada fasade bangunan, bagi signage berukuran besar. Penempatan signage di zona ini tidak mengganggu sirkulasi pejalan kaki.
Sifat Signage
Menurut sifatnya signage dibedakan menjadi 2, yaitu signage permanen dan sementara (Kelly dan Raso, 1991): (a) Permanent sign (tanda-tanda permanen); (b) Temporary sign (tanda-tanda sementara).
Klasifikasi Signage 
Secara umum klasifikasi signage  dapat berdasarkan isi pesan, bahan, dan sifat informasi. Berdasarkan hal tersebut, klasifikasi signage ini akan dipaparkan sebagai berikut di bawah ini. Berdasarkan isi pesannya, tanda-tanda (sigange) dibedakan atas (Mandelker, 1982): (a) Komersial, (b) Non-komersial, 
Berdasarkan bahan dan periode waktu yang digunakan, tanda-tanda (sigange) dibedakan atas (Gray, 1989): (a) Tanda-tanda (sigange) permanen, (b)Tanda-tanda (sigange) temporer. Berdasarkan sifat penyampaian informasi, terdiri atas (Shirvani, 1982): (a) Tanda-tanda (sigange) yang bersifat langsung; (b) Tanda-tanda (sigange) yang bersifat tidak langsung.
Kriteria Penataan Signage
Model-model pengaturan signage mengandung beberapa elemen. Elemen-elemen yang dikandung selain peraturan yang menyangkut atas tanda-tanda (Signage) yang dibutuhkan atau yang, peraturan menyangkut tanda-tanda (sigange) yang sifatnya khusus, pelanggaran maupun adaministrasi juga mengatur persoalan teknis pemasangan tanda-tanda (Signage), yaitu sebagai berikut; (a) Penempatan, (b) ukuran, (c) pencahayaan, (d) konstruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
a. Keindahan
Kehadiran signage pada koridor jalan Tjilik Riwut dianggap masih belum rapi karena 30 responden (50%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju kalau signage di jalan Tjilik Riwut sudah rapi.
Untuk lokasi penempatan signage pada koridor jalan Tjilik Riwut dianggap masih belum harmonis karena 27 responden (45%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju kalau signage di jalan Tjilik Riwut sudah harmonis. Yang dapat dilihat pada diagram dibawah.
Masyarakat menganggap bahwa ukuran signage pada koridor jalan Tjilik Riwut yang semakin besar semakin baik banyak yang menyatakan tidak setuju karena 36 responden (60%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju. Yang dapat dilihat pada diagram dibawah.
Penyebaran signage pada koridor jalan Tjilik Riwut yang tidak merata dilihat dari  29 responden (48%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju. Yang dapat dilihat pada diagram dibawah.
b. Keselamatan
Penempatan signage pada koridor jalan Tjilik Riwut masyarakat menganggap sedang/ tidak terlalu menganggu dimana dilihat dari  34 responden (57%) dari seluruh responden menganggap netral.
Kontruksi signage pada koridor jalan Tjilik Riwut masyarakat menganggap sedang/ tidak berbahaya dimana dilihat dari 27 responden (45%) dari seluruh responden menganggap netral. 
c. Efektivitas
Signage pada koridor jalan Tjilik Riwut masyarakat menganggap tidak komunikatif dimana dilihat dari 19 responden (32%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju. 
Signage pada koridor jalan Tjilik Riwut masyarakat masih bisa membaca pada saat berjalan kaki maupun saat berkendaraan dimana dilihat dari 19 responden (32%) dari seluruh responden menganggap netral. 
Pada koridor jalan Tjilik Riwut sebagian masyarakat masih bisa membaca signage pada saat berjalan kaki maupun saat berkendaraan pada jarak tertentu dimana dilihat dari  24 responden 40% dari seluruh responden menganggap netral.
Pencahayaan pada signage koridor jalan Tjilik Riwut sebagian masyarakat mengatakan tidak menyilaukan mata pada malam hari dimana dilihat dari 24 responden (40%) dari seluruh responden menganggap setuju. 
Persepsi Masyarakat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat. Variabel persepsi masyarakat ini terdiri dari (1) Faktor Internal, dan (2) Faktor Eksternal 
a.  Faktor Internal
 Informasi yang disampaikan pada signage koridor jalan Tjilik Riwut sebagian masyarakat merasa bahwa informasi dari signage tidak tersampaikan dimana dilihat dari 27 responden (45%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju.
Proporsi signage dengan elemen lainnya masyarakat menganggap bahwa tidak memiliki bentuk yang proposional dengan elemen visual lainnya dimana dilihat dari 30 responden (50%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju. 
Bentuk signage yang unik pada jalan Tjilik Riwut bisa membuat masyarakat mudah mengingat lokasi dimana dilihat dari 18 responden (30%) dari seluruh responden menganggap setuju.
b.  Faktor Eksternal
 Bentuk signage dengan ukuran besar pada jalan Tjilik Riwut dirasa kurang bagus dilihat dari 25 responden (42%) dari seluruh responden menganggap tidak setuju.
Bahan signage dan cat material dengan ukuran besar pada jalan Tjilik Riwut dirasa tidak menyilaukan mata dilihat dari 30 responden (50%) dari seluruh responden menganggap setuju.
Bentuk signage pada jalan Tjilik Riwut sangat monoton dilihat dari 30 responden (50%) dari seluruh responden menganggap setuju.

Metode Peta Mental
[image: ]
a. Responden Masyarakat
Bentuk signage di sepanjang Jalan Tjilik Riwut adalah biasa, jauh dari karakter seni budaya yang melekat pada identitas Kota Palangka Raya. Dilihat dari penampilannya signage di jalan Tjilik Riwut masyarakat menilai tidak menarik, masih belum meningkatkan keindahan kota Palangka Raya. Sedangkan dilihat dari kesesuaian ukurannya, masyarakat menilai banyak keseragaman antara satu signage dengan signage lainnya sehingga menghasilkan visual yang kacau. Selanjutnya dilihat dari kesesuaian penempatannya signage di jalan Tjilik Riwut, masyarakat menilai sedikit tidak teratur dan kalau dilihat dari kesesuaian penempatan dengan lingkungannya masyarakat di jalan Tjilik Riwut menilai tidak baik. Apalagi terkadang kalau ada even atau acara tertentu dalam satu titik bisa banyak signage dengan berbagai informasi.  Penilaian masyarakat Kota Palangka Raya terhadap keberadaan tanda-tanda secara umum dapat dikatakan sangat kurang.
b. Responden Pemerintah
Penilaian pemerintah Kota Palangka Raya terhadap signage secara umum dapat dikatakan sudah mulai membaik. Disini dari pihak pemerintah sudah berusahan sebaik mungkin untuk menata signage yang berada pada jalan Tjilik Riwut dan baru-baru ini juga pemerintah juga sudah menertibkan beberapa signage disejumlah titik pada jalan Tjilik Riwut karena papan reklame tersebut tidak memiliki izin. 
Pada penataan signage ini yang menjadi masalah adalah pemasangan signage yang bersifat temporer dengan durasi waktu harian, mingguan dan bulanan. Yang termasuk signage ini adalah;
· Signage yang meliputi spanduk, umbul-umbul, cover board, banner.
· Signage yang terbuat dari bahan triplek atau sejenisnya selanjutnya disebut baliho.
· Signage lainnya termasuk selebaran.
Kerapkali signage jenis ini di jalan Tjilik Riwut menunjukan kecenderungan kesemrawutan karena kurang tempat-tempat khusus untuk memasang signage jenis ini dan dalam Keputusan Walikota tidak ada pasal yang mengatur tentang signage jenis ini. Persaingan untuk memasang pada tempat yang di anggap strategis ini menyebabkan reklame jenis ini sering kali menggunakan jalur hijau dan median jalan disepanjang jalan Tjilik Riwut sehingga sangat memperburuk keindahan kota.
c. Responden Arsitektur
Banyak sekali keberadaan tanda-tanda yang melanggar prinsip estetika kota meliputi nilai keindahan, keselamatan dan efektivitas, pelanggaran ini yang banyak terjadi dipengaruhi belum kuatnya aturan dan perangkat pelaksana dilapangan seperti dinas terkait dalam melindungi kepentingan estetika kota terhadap kepentingan ekonomi harus sejalan dan harus seimbang. Jika semua bersama dan berjalan pasti permasalahan ini bisa diatasi karena bersama itu lebih baik dari pada sendiri.
Sering kali juga akibat pelanggaran tersebut banyak penumpukan pada titik-titik tertentu dan signage yang sering dijumpai pada zona pedestrian maupun advertensi dimana pada zona ini bisa menumpuk pada satu titik, karena pada titik tersebut dianggap strategis. Penumpukan signage pada zona ini mengakibatkan informasi yang ingin disampaikan pada masyarakat tidak sampai akibat menumpuknya reklame pada satu titik.
d. Responden Penyedia Jasa Reklame
Menurut penyedia jasa reklame lokal, pemerintah Kota Palangka Raya tidak mempunyai master plan/grand design tentang signage yang mengatur daerah mana yang boleh dipasang signage dan daerah mana yang tidak boleh dipasang signage. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil analisis ada beberapa hal yang dapat disimpulkan mengenai persepsi masyarakat terhadap keberadaan tanda-tanda (signage) pada jalan Tjilik Riwut Palangka Raya yaitu:
1. Berdasarkan uji validitas variabel persepsi masyarakat terhadap keberadaan tanda-tanda (signage)  menyatakan bahwa variabel-variabel tersebut valid (dengan derajat kebebasan (df) = n-2 dan tingkat signifikan = 95% atau α = 0,05; untuk n = 60 diperoleh r tabel sebesar 0,254). Hasil uji validitas ternyata lebih besar dari 0,254 dan variabel-variabel persepsi masyarkat maupun keberadaan tanda-tanda (signage) dinyatakan valid sehingga dapat digunakan untuk mencari pengaruh persepsi masyarakat terhadap keberadaan tanda-tanda (signage). 
2. Hasil pengolahan data yang didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada responden menghasilkan bahwa rata-rata dari responden memandang bahwa:
a. Persepsi masyarakat 
· Pada faktor internal rata-rata masyarakat menganggap kurang baik dengan mean faktor 2,11
· Pada faktor eksternal rata-rata masyarakat menganggap sedang (tidak terlalu baik ataupun buruk)dengan prosentase  dengan mean faktor 3,05
b. Keberadaan Tanda-Tanda (Signage)
· Keindahan di jalan Tjilik Riwut, rata-rata masyarakat palangkaraya menjawab dengan maen faktor 2,42 sehingga dalam skala likert kurang baik.
· Keselamatan di jalan Tjilik Riwut,  dengan maen faktor 3,06, sebagian besar masyarakat menganggap bahwa sedang (tidak terlalu baik ataupun buruk)
· Efektivitas di jalan Tjilik Riwut, rata-rata masyarakat menganggap bahwa kurang baik dengan mean faktor 2,86
3. Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan menunjukan bahwa semua variabel keberadaan tanda-tanda yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap persepsi masyarakat. Hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa keberadaan tanda-tanda hanya mempunyai hubungan kuat positif terhadap persepsi masyarakat dengan kata lain hanya 34,6%, sedangkan sisanya 65,4% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
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1.6 Kerangla Pemiiran

Pettemtangan kaussan perdagangan yang memics kompstensidsam
merangiul konsumen ssbsnysk-sanysknya, mensdian tands-tands (Sgnge)
sebagalat meda promosi muli muncul pada kawasan-kawasan berkembang,
tentama kawasan komersial jasa dan periagangan. Fenomena i g2
bsrkembang 6 Kota Paangka Raya, Gmana fan THK Riwst yang éfugsikan
sebagal kawasan komersal fsa dan prdagangan memii potersi
berkentangnya sinage bersa papan tandsdands (Sgnage) yarg cukup
banysk din benarss sennggs menyebsbkan pemssangsn cendeung
mngatsikn kandnan kots sscars kesskrunn, Untuk Gt mengevakss:
Keberadaan tandaianda (Sgange) & jaan THK Rimt bl yang penama
akukan adalah mengdenifiasitatadap kondis poensi dan pemasalahan
yang ada 6 sepanjang jalan TR Riwut yang melut kafan tethadap kondsi
sk, Inghungan, lansekep bangunan dan aivAas yang ada i wiayah stui.

‘Seanjtnya menganalsis prsepsi masyarakat yang ada di sekkardan
‘yang beakivitasdijalan Tk Riws Penghafiandan s potnsi thadap
Signage sads jaan Tk Rt merad dasar Galam panarngan persessi
mssyarskat sektar tau konsumen dan kebaradsan tandstanda (Sgnage) &
wiayah st Tahap selarjinya adalah menganas’s menentukan ks
e pemasangan tads-tanda (Sinage) di separang san Tk R, Hasi
Kafan persepsi i beripa evaluas secara kesehrhan mengena keberadaan
tandatanca (Sgrage) paca jn Tk Riwut kota Paangha Raya.

Prsepsimasyaraka danpsensidan kendala fsk jalan Tk Rt Kota
Faisngi Raya yang kemusin 6 rossohek.kan. Setnys pereitan i jgs
kin mengarsisis parsepsi mssysrskat yang hasi sknimys skan Gt dan
Keberadaan tanda-ands (Sinage). Uniuk Kb lenghapnya secaa dagramats
Kerangha pemikian dalam st n dapa it pada gambar 12.
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a. Responden Masyarakat
Dari analisa peta mental pada responden masyarakat dapat
diketahui bahwa sifat signage yang mendominasi menurut
masyarakat yaitu sifat permanen yang berada pada zona
pedestrian dengan penempatan yang strategis dan informatt
untuk masyarakat.

Masyarakat menilai keberadaan tanda-tanda di jalan Tilik Riwut
sudah dalam kondisi jenun, karena jumiah signage di Jalan ik
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